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ABSTRAK 

 

 

Nova Mardona (2014): Peran Koperasi Sawit Kapundung Bawah 

(KSKB)dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakatdi Kanagarian Kinali Kecamatan 

Kinali Kabupaten Pasaman Barat, Skripsi, Jurusan 

Geografi, FIS, Universitas Negeri Padang, 2014. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang Peran 

Koperasi Sawit Kapundung Bawah (KSKB) dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Kanagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.Informan penelitian meliputi Ketua 

KSKB, Wakil KSKB, Sekretaris KSKB, Karyawan dan Anggota Koperasi yang 

ada di Kanagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. Adapun 

teknik pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah Display data, 

Reduksi data, Klasifikasidata dan Penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menemukan Unit Usaha yang di  kembangkan oleh 

KSKB meliputi: (a) Unit usaha simpan pinjam setiap anggota KSKB di 

perbolehkan untuk melakukan simpan pinjam berdasarkan aturan-aturan yang 

berlaku di KSKB. Simpan pinjam di KSKB dapat meringankan masyarakat 

dengan suku bunga yang ringan jadi anggota dapat menggunakan pinjaman 

tersebut untuk biaya berobat dan untuk memenuhi kebutuhan hidup. (b) Unit 

usaha perkebunan sawit KSKB belum dapat mensejahterakan anggotanya karena 

hasil TBS belum maksimal sedangkan pada biaya angkut hasil produksi TBS 

petani harus mengusahakan sendiri karena KSKB tidak menyediakan mobil 

angkut untuk mengangkut hasil produksi sehingga petani harus mengeluarkan 

biaya tambahan untuk mengangkut hasil produksi. (c) Unit usaha saprodi KSKB 

juga belum dapat mensejahterakan anggota karena para petani susah dalam 

mendapatkan pupuk, racun dan alat pertanian jadi petani harus membeli pupuk, 

racun di kios-kios enceran dengan hargayang lebih tinggi sehingga pengeluaran 

para petani dirasakan semakin besar, untuk alat pertanian disediakan langsung 

oleh anggota masing-masing dan bukan KSKB yang menyediakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Koperasi adalah suatu lembaga ekonomi yang penting dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara dalam kesinambungan untuk peningkatan 

Pembangunan Nasional sekaligus mewujudkan masyarakat yang adil dan 

makmur yang sebagaimana tertulis dan dituangkan dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 alinea keempat yang salah satunya memuat bidang kesejahteraan, 

yang bunyinya: “…memajukan kesejahteraan umum…”. Menurut Sondang P. 

Siagian (2001), ”Kesejahteraan identik dengan kemampuan seseorang dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, kesejahteraan berhubungan dengan 

pembangunan sosial, kesempatan kerja, dan memenuhi kebutuhan pokok”. 

Suharto (2005) menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial pada intinya  

mencakup tiga konsep dasar sebagai berikut: 

1. Adanya kondisi kehidupan atau keadaan yang sejahtera, yakni 

terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial masyarakat. 

2. Adanya bidang kegiatan yang melibatkan lembaga kesejahteraan sosial 

dan berbagai profesi kemanusiaan yang menyelenggarakan usaha 

kesejahteraan sosial dan pelayanan sosial. 

3. Adanya aktivitas kegiatan atau usaha yang terorganisir untuk mencapai 

kondisi sejahtera. 

Kesejahteraan sangat erat kaitannya dengan masalah ekonomi, karena 

masyarakat yang sejahtera adalah masyarakat yang telah mampu memenuhi 
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kebutuhan hidupnya terutama dari kebutuhan pokok yang terdiri dari sandang 

pangan dan papan sehingga keadaan masyarakatnya sejahtera. Di dalam dunia 

usaha dijumpai adanya suatu lembaga perekonomian yaitu koperasi. Koperasi 

merupakan suatu lembaga ekonomi yang terdapat di tengah masyarakat, 

karena tujuannya untuk mensejahteraan masyarakat.  

Sebagaimana diketahui bahwa koperasi sudah ada sejak dahulu dan 

masih dilaksanakan sampai sekarang ini.Keberadaan koperasi di Indonesia 

sudah diakui oleh negara.Bukti dari pengakuan tersebut adalah adanya 

perundang-undangan yang menjelaskan dan mengatur mengenai koperasi 

yaitu Undang-Undang Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992.Di dalamnya 

tercantum tentang tujuan, asas, pembentukan, keanggotaan, hingga status 

hokum (Hendrojogi, 1998). 

Koperasi sebagai perkumpulan untuk kesejahteraan bersama 

melakukan usaha dalam bidang pemenuhan kebutuhan bersama dari para 

anggotanya usaha ini disebut juga dengan usaha dibidang kegiatan ekonomi. 

Kegiatan ekonomi ini meliputi usaha dibidang produksi,konsumsi,distribusi 

barang-barang dan usaha pemberian jasa antara lain usaha simpan 

pinjam,angkutan,asuransidan perumahan (Anoraga, 2007). Koperasi Unit 

Desa (KUD) dibentuk atas dasar kesamaan persepsi dan kebutuhan petani 

akan kemudahan untuk memperoleh sarana dan prasarana produksi pertanian 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan 

(Purwanto, 1989). 
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Meskipun koperasi sudah merupakan lembaga ekonomi resmi dari 

pemerintah yang bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya dan 

masyarakat, tapi pada kenyataannya dilapangan masih banyak koperasi yang 

belum melaksanakan tujuannya tersebut dengan baik, contohnya saja yang 

terjadi di KSKB di Kanagarian Kinali  Kecamatan Kinali. Dengan unit usaha 

yang banyak meliputi unit usaha simpan pinjam, unit perkebunan sawit yang 

terdiri dari TBS dan angkutan TBS dan unit saprodi. Unit usaha simpan 

pinjam ini didirikan untuk memberikan kesempatan kepada para anggota-

anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan bunga yang 

ringan. Unit usaha dalam bidang perkebunan plasma meliputi TBS dan 

angkutan TBS. Sedangkan saprodi meliputi pupuk, racun dan alat pertanian, 

belum mampu memberikan pelayanan yang baik bagi anggota dan masyarakat 

sekitar. 

Koperasi Sawit Kapundung Bawah adalah Koperasi Unit Desa yang 

terdapat di Nagari Kinali dan merupakan salah satu dari 2 nagari yang ada di 

Kecamatan Kinali. Nagari Kinali memiliki luas wilayah 482,69 Km
2
, yang 

terdiri dari 17 jorong, dengan jumlah penduduk 60.402 jiwa, laki-laki 29.335 

jiwa dan perempuan 31.067 dengan jumlah Kepala Keluarga 14.356 KK 

(Profil Kanagarian Dalam Angka, 2013). Di Kanagarian Kinali umumnya 

masyarakatnya bekerja di sektor perkebunan dan  pertanian. 

Dari unit usaha yang ada di KSKB kenyataannya dilapangan tidak 

semua unit usaha yang berjalan dengan baik serta dapat  mensejahterakan 

masyarakat dan membantu masyarakat. Masalah modal KSKB juga masih 
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belum bisa membantu masyarakat khususnya dalam bidang Saprodi padahal 

Koperasi Sawit Kapundung Bawah (KSKB) juga memiliki peranan dalam 

bidang saprodi, selain itu masalah perkebunan plasma yang sering dihadapi 

oleh para petani adalah masalah produksi terutama masalah pupuk dan 

pemasaran hasil perkebunan. Para petani sangat sulit mendapatkan pupuk, 

racun dan alat pertanian  karena ketersediaan barang untuk anggota terbatas 

sehingga para petani harus membeli pupuk, racun dan alat pertanian di toko-

toko eceran yang ada dengan harga yang relatif lebih mahal dan juga koperasi 

ini jarang dibuka padahal anggota perlu berurusan ke koperasi. 

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

masalah tersebut dengan mengadakan penelitian dengan judul “Peranan 

Koperasi Sawit Kapundung Bawah (KSKB) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Kanagarian Kinali Kecamatan Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, 

selanjutnya penulis mencoba mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi 

dari fenomena yang terjadi dilapangan diantaranya: 

1. Masih terbatasnya modal yang disediakan oleh Koperasi kepada 

masyarakat 

2. Masih terbatasnya Unit Saprodi yang di sediakan oleh koperasi kepada 

masyarakat. 

3. Pengurus koperasi yang kurang responsif terhadap kebutuhan koperasi. 
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4. Perkembangan koperasi menurun, hal ini dilihat dari koperasi ini jarang 

dibuka padahal anggota perlu berurusan ke koperasi. 

5. Sulitnya pemasaran hasil perkebunan. 

6. Kurang maksimalnya peran koperasi dalam kesejahteraan masyarakat. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka yang menjadi fokus 

penelitian adalah bagaimana Peran Koperasi Sawit Kapundung Bawah 

(KSKB) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kanagarian Kinali 

Kecamatan Kinali Kabupatan Pasaman Barat. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi, 

menganalisis dan membahas data serta mendeskripsikan Peran Koperasi Sawit 

Kapundung Bawah (KSKB) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Kanagarian Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam menyelesaikan program SI di 

Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Bahan informasi bagi masyarakat agar dapat mengetahui apa saja peran 

Koperasi Sawit Kapundung Bawah (KSKB) dalam meningkatkan 

kesejahteraanmasyarakat.  

3. Sebagai bahan informasi bagi penulis berikutnya yang berkaitan pada 

bidang penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan terdahulu mengenai 

Peran Koperasi Sawit Kapundung Bawah di Kanagarian Kinali Kecamatan 

Kinali Kabupaten Pasaman Barat, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Koperasi Sawit Kapundung Bawah (KSKB) telah dapat 

mensejahterakan anggotanya seperti Unit Simpan Pinjam, tetapi masih 

ditemukan unit yang belum dapat mensejahterakan anggotanya seperti 

Unit Perkebunan Sawit dan Unit Saprodi. 

2. Pada Unit Simpan Pinjam setiap anggota KSKB di perbolehkan untuk 

melakukan simpan pinjam berdasarkan aturan-aturan yang berlaku di 

KSKB. Simpan pinjam di KSKB dapat meringankan masyarakat dengan 

suku bunga yang ringan. 

3. Pada Unit Perkebunan Sawit Tandan Buah Segar (TBS) dan angkutan TBS 

belum dapat mensejahterakan anggotanya karena hasil TBS belum 

maksimal sedangkan pada angkutan TBS di usahakan oleh petani itu 

sendiri sehingga pengeluaran dirasakan lebih besar. 

4. Kurangnya transparansi di KSKB yang mana pertanggungjawaban dana, 

bukti-bukti dokumen belum ada. Anggota susah untuk mendapatkan 

pupuk, racun dan alat jadi petani harus membeli pupuk, racun di kios-kios 

eceran dengan harga pupuk dan racun yang lebih tinggi sehingga 

pengeluaran para petani dirasakan semakin besar begitu juga alat pertanian 

disediakan oleh anggota masing-masing. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut:  

1. Diharapkan KSKB dapat memberikan sosialisasi kepada anggota dengan 

mengadakan rapat tiap bulannya untuk membahas masalah apa saja yang 

sedang dihadapi oleh petani maupun oleh KSKB itu sendiri.  

2. Untuk mengatasi masalah angkutan Tandan Buah Segar sebaiknya KSKB  

memiliki angkutan sendiri agar biaya yang dikeluarkan anggota lebih 

ringan. 

3. Untuk mengatasi masalah permodalan di KSKB dapat melakukan kerja 

sama dengan instansi swasta untuk dapat menanamkan modalnya di KSKB 

4. Diharapkan pengurus KSKB agar lebih terbuka (transparan) terhadap 

anggota dan masyarakat. 

5. Diharapkan KSKB lebih maksimal meningkatkan kesejahteraan anggota 

dan kalau masing-masing unit tersedia dengan baik serta terpenuhi maka 

pendapatan Tandan Buah Segar masing-masing kelompok akan meningkat 

dan harga Tandan Buah Segar juga memuaskan anggota. 
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